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ABSTRACT
This research is motivated by the fact that several third-grade students of class IIIA at SDN Pengaron 2 still experience reading difficulties, characterized by their inability to read fluently, errors in pronouncing words, and difficulties in understanding the content of simple texts, which affect the learning process. This study aims to analyze the forms of reading difficulties, identify the factors causing these difficulties, and describe teachers’ efforts in overcoming reading difficulties among students in class IIIA at SDN Pengaron 2. This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The research subjects consisted of three students who experienced reading difficulties and one third-grade teacher. Data were collected through observation and interviews, then analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with validity testing conducted through triangulation. The results showed that students experienced difficulties in recognizing and pronouncing words, reading fluently, understanding reading content, and using punctuation and intonation appropriately. These difficulties were influenced by internal factors, including low interest and motivation in reading, and external factors, including limited reading practice at home and inadequate support from the learning environment. Teachers addressed these difficulties through individual reading guidance, repeated reading exercises, and assistance tailored to students’ abilities. It is concluded that addressing reading difficulties requires collaboration among teachers, parents, and the learning environment to support the improvement of students’ reading abilities.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya siswa kelas IIIA SDN Pengaron 2 yang mengalami kesulitan membaca, ditandai dengan kemampuan membaca yang belum lancar, kesalahan dalam melafalkan kata, serta kesulitan memahami isi bacaan sederhana sehingga berdampak pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesulitan membaca, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, serta mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas IIIA SDN Pengaron 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas tiga siswa yang mengalami kesulitan membaca dan seorang guru kelas IIIA. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan mengenali dan melafalkan kata, membaca belum lancar, memahami isi bacaan, serta menggunakan tanda baca dan intonasi secara kurang tepat. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa rendahnya minat dan motivasi membaca serta faktor eksternal berupa kurangnya latihan membaca di rumah dan dukungan lingkungan belajar. Guru mengatasi kesulitan tersebut melalui bimbingan membaca secara individual, latihan membaca berulang, dan pendampingan sesuai kemampuan siswa. Disimpulkan bahwa penanganan kesulitan membaca memerlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan lingkungan belajar untuk mendukung peningkatan kemampuan membaca siswa.

Kata kunci: kesulitan membaca, siswa sekolah dasar,pembelajaran membaca.
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A.	Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dikuasai oleh peserta didik sekolah dasar karena menjadi dasar dalam memperoleh informasi, memahami materi pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan membaca yang baik mendukung keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Sebaliknya, peserta didik yang mengalami kesulitan membaca akan mengalami hambatan dalam memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, kemampuan membaca perlu dikembangkan sejak dini melalui pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Kesulitan membaca merupakan salah satu permasalahan yang masih dijumpai pada peserta didik sekolah dasar. Kesulitan tersebut dapat ditunjukkan melalui ketidakmampuan mengenali huruf, melafalkan kata dengan benar, membaca secara lancar, menggunakan intonasi dan tanda baca yang tepat, serta memahami isi bacaan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal, seperti minat dan motivasi belajar, maupun faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga, pendampingan orang tua, dan proses pembelajaran di sekolah.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesulitan membaca dipengaruhi oleh berbagai faktor dan memerlukan penanganan yang tepat. Farisia dkk. (2024) menjelaskan bahwa kemampuan membaca memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Rizqi (2023) menyatakan bahwa pendampingan orang tua berperan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca. Sementara itu, Gani (2023) mengungkapkan bahwa faktor kognitif, khususnya penguasaan bahasa dan kosakata, turut memengaruhi kemampuan membaca peserta didik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesulitan membaca tidak hanya disebabkan oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan.
Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IIIA SDN Pengaron 2 menunjukkan bahwa masih terdapat tiga peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. Kesulitan yang dialami meliputi membaca yang belum lancar, kesalahan dalam melafalkan kata, kurang memperhatikan tanda baca dan intonasi, serta kesulitan memahami isi bacaan sederhana. Selama proses pembelajaran, guru telah memberikan pendampingan kepada peserta didik, namun masih diperlukan identifikasi yang lebih mendalam mengenai bentuk kesulitan membaca, faktor-faktor penyebabnya, serta upaya yang dilakukan guru dalam mengatasinya.
Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil observasi awal, penelitian mengenai kesulitan membaca pada peserta didik sekolah dasar masih didominasi oleh pembahasan mengenai faktor penyebab atau pengaruh kemampuan membaca terhadap hasil belajar. Penelitian yang mengkaji secara menyeluruh bentuk kesulitan membaca, faktor penyebab yang berasal dari aspek internal dan eksternal, serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada peserta didik kelas III masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesulitan membaca, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, serta mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas IIIA SDN Pengaron 2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena kesulitan membaca yang dialami siswa dalam kondisi alamiah di lingkungan sekolah. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Sementara itu, penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pengaron 2 pada kelas IIIA semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026.
Subjek penelitian terdiri atas seorang guru kelas IIIA dan tiga siswa yang mengalami kesulitan membaca. Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Kriteria pemilihan subjek siswa meliputi peserta didik yang mengalami hambatan membaca, seperti membaca terbata-bata, kesulitan mengenali huruf dan kata, kesalahan dalam pelafalan, serta kurang memahami isi bacaan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari guru kelas IIIA, tiga siswa yang mengalami kesulitan membaca, serta hasil observasi terhadap aktivitas membaca siswa selama proses pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti buku metodologi penelitian, jurnal ilmiah yang relevan, serta buku teks Bahasa Indonesia kelas III yang digunakan dalam pembelajaran.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kemampuan membaca siswa berdasarkan indikator kemampuan mengenal huruf, membaca suku kata, menggabungkan suku kata, kelancaran membaca, penggunaan intonasi, serta pemahaman isi bacaan. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IIIA dan tiga siswa untuk memperoleh informasi mengenai bentuk kesulitan membaca, faktor-faktor penyebab, serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa dokumen pembelajaran dan arsip yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2022) yang meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi untuk menguji kredibilitas data melalui pengecekan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data sehingga diperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kesulitan membaca, faktor penyebab kesulitan membaca, serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada peserta didik kelas IIIA SDN Pengaron 2. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan tiga peserta didik yang mengalami kesulitan membaca, serta wawancara dengan guru kelas IIIA. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada beberapa indikator membaca permulaan, yaitu mengenal huruf, membaca suku kata, menggabungkan suku kata menjadi kata, kelancaran membaca, penggunaan intonasi dan tanda baca, serta pemahaman isi bacaan.
Tabel 1. Hasil Observari Analisis Kesulitan Membaca Peserta Didik

	No
	Nama
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	A8
	jumlah

	1
	NH
	✓
	✓
	×
	✓
	×
	×
	×
	✓
	4

	2
	RH
	✓
	✓
	✓
	✓
	×
	×
	×
	✓
	5

	3
	HF
	✓
	✓
	×
	×
	×
	×
	×
	×
	2


Keterangan:
A1–A8 = Aspek indikator kemampuan membaca yang diamati.
✓ = Teridentifikasi/mampu; × = Belum teridentifikasi/belum mampu.
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa seluruh peserta didik telah mengenal huruf abjad dan mampu membedakan sebagian besar huruf yang dipelajari. Namun demikian, sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan membaca suku kata, menggabungkan suku kata menjadi kata, membaca dengan lancar, menggunakan intonasi sesuai tanda baca, dan memahami isi bacaan. Kesulitan yang paling dominan terdapat pada aspek kelancaran membaca, penggunaan intonasi, dan pemahaman bacaan karena dialami oleh seluruh subjek penelitian.
2. Hasil Wawancara Peserta Didik
	No
	Pertanyaan
	Jawaban
	Jumlah Peserta Didik

	1
	Waktu membaca buku di kelas, apakah kamu masih sering bingung bedakan huruf yang mirip, seperti huruf b dan d, atau p dan q?
	Iya, saya masih sering bingung membedakan huruf yang mirip seperti b,d,p,dan q
	2

	
	
	Tidak, saya tidak kesulitan membedakan huruf yang mirip
	1

	2
	Kalau membaca kata yang agak panjang, apakah kamu merasa susah menggabungkan suku katanya sehingga harus mengeja lama?
	Belum bisa membaca kata yang panjang dan menggabungkan suku kata
	1

	
	
	Tidak, saya kadang bisa menggabungkan suku kata dengan baik
	2

	3
	Mengapa kamu sering membaca lurus
saja tanpa berhenti saat bertemu tanda
koma atau tanda titik?
	Iya, saya sering membaca tanpa memperhatikan tanda baca. karena saya lebih fokus membaca kadang tidak melihat ada tanda baca
	3

	4
	Setelah selesai membaca satu cerita
pendek, apakah kamu bisa menceritakan lagi kisah itu ke temanmu pakai bahasamu sendiri?
	Iya, kadang saya masih sulit mengingat kembali isi cerita yang sudah saya baca
	3

	5
	Kalau Ibu Guru memberikan
pertanyaan tentang isi cerita yang baru
kamu baca, apakah kamu langsung tahu jawabannya atau harus membaca ulang berkali-kali?
	Iya, saya masih harus membaca ulang supaya bisa menjawab pertanyaan tentang bacaan tersebut agar lebih paham
	3

	6
	Apakah selama belajar di kelas kamu
selalu merasa sehat, atau kadang merasa cepat lelah dan pusing saat melihat tulisan di buku?
	Iya, kadang saya merasa cepat lelah saat membaca
	2

	
	
	Tidak saya tidak merasa terganggu secara fisik saat membaca
	1

	7
	Sebenarnya kamu suka tidak dengan
kegiatan membaca buku?
Apa yang membuatmu malas atau mengantuk
saat membaca?
	Iya, saya suka membaca buku tapi tidak yang terlalu panjang
	3

	8
	Kalau di rumah, berapa kali kamu menyempatkan diri belajar membaca dalam seminggu?
	Iya saya belajar dirumah sekitar 2-3 kali dalam seminggu 
	3

	9
	Apakah orang tuamu tahu kalau kamu
belum lancar membaca, dan apa yang mereka lakukan untuk membantumu di rumah?
	Iya tau, orangtua saya membatu dan mengawasi saya saat belajar membaca dirumah
	3

	10
	Ketika di rumah atau di sekolah, apakah kamu lebih sering menghabiskan waktu untuk bermain bersama teman daripada waktu membaca buku?
	Iya, saya lebih sering bermain daripada membaca buku
	3

	11
	Apa yang biasanya Ibu Guru lakukan
atau ajarkan kalau melihat kamu
sedang kesulitan mengeja sebuah kata
di kelas?

	Ibu guru biasanya membantu saya saat kesulitan membaca atau mengeja kata
	3

	12
	Apakah Ibu Guru pernah mengajakmu
belajar membaca menggunakan kartu
kata bergambar atau permainan yang seru?

	Iya ibu guru pernah menggunakan kartu kata atau media yang menarik saat belajar membaca
	3

	13
	Pernahkah Ibu Guru memanggilmu
sendirian setelah jam kelas selesai
untuk mengajarimu membaca pelan-pelan?
	Iya, saya pernah mendapatkan  membimbingan membaca secara khusus setelah jam pelajaran selesai 
	3

	14
	Apa yang Ibu Guru katakan untuk memberi semangat kepadamu kalau kamu berhasil membaca satu kalimat dengan lancar?
	Iya, ibu guru mengatakan bagus, hebat dan pintar saat saya bisa membaca dengan lancar
	3

	15
	Apakah Ibu Guru pernah memberikan pesan atau tugas membaca khusus untuk kamu tunjukkan kepada orang tuamu di rumah?
	Iya pernah 
	3


	No
	Upaya Guru
	Tujuan

	1
	Menggunakan media gambar aktivitas
	Meningkatkan minat membaca.

	2
	Menggunakan kartu kata
	Membantu mengenal huruf dan kata.

	3
	Bimbingan individual
	Memberikan pendampingan sesuai kebutuhan peserta didik.

	4
	Motivasi dan apresiasi
	Meningkatkan kepercayaan diri.

	5
	Tugas membaca di rumah
	Membiasakan latihan membaca.

	6
	Program remedial
	Meningkatkan kemampuan membaca secara bertahap.


Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami hambatan dalam membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama, membaca kata yang terdiri atas beberapa suku kata, serta memahami isi bacaan. Peserta didik juga mengaku masih harus membaca ulang ketika menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan. Dari sisi kebiasaan belajar, latihan membaca di rumah belum dilakukan secara rutin sehingga kemampuan membaca belum berkembang secara optimal.
Tabel 3. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca
	Faktor
	Hasil Penelitian

	Internal
	Minat membaca rendah, cepat lelah, konsentrasi mudah terganggu.

	Ekternal
	Pendampingan orang tua belum optimal, latihan membaca di rumah belum rutin, waktu bermain lebih banyak.


Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga oleh faktor psikologis dan lingkungan belajar. Faktor internal berupa rendahnya minat membaca dan kurangnya konsentrasi menyebabkan peserta didik belum mampu membaca secara lancar. Sementara itu, faktor eksternal berupa kurangnya latihan membaca di rumah dan pendampingan orang tua menyebabkan peserta didik memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengembangkan kemampuan membaca.
Tabel 4. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Membaca
Guru telah melakukan berbagai upaya untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan membaca melalui penggunaan media gambar aktivitas dan kartu kata, bimbingan membaca secara individual, pemberian motivasi, penugasan membaca di rumah, serta pelaksanaan program remedial. Upaya tersebut disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kesulitan masing-masing peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesulitan membaca yang dialami peserta didik meliputi kesulitan mengenal huruf yang bentuknya hampir sama, kesulitan menggabungkan suku kata, kelancaran membaca yang belum optimal, penggunaan intonasi yang kurang tepat, serta rendahnya kemampuan memahami isi bacaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan peserta didik belum berkembang secara optimal dan masih memerlukan latihan yang berkesinambungan.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal seperti rendahnya minat membaca, konsentrasi yang mudah terganggu, dan cepat merasa lelah ketika membaca, serta faktor eksternal berupa kurangnya latihan membaca di rumah dan pendampingan orang tua yang belum konsisten menjadi penyebab utama kesulitan membaca peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca tidak hanya bergantung pada pembelajaran di sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari lingkungan keluarga.
Upaya guru melalui penggunaan media pembelajaran, bimbingan individual, pemberian motivasi, tugas membaca di rumah, dan program remedial menunjukkan adanya strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh latihan membaca secara bertahap sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara berkelanjutan.
E. Kesimpulan
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas IIIA SDN Pengaron 2 masih mengalami berbagai bentuk kesulitan membaca, yaitu kesulitan membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama, menggabungkan suku kata menjadi kata, membaca dengan lancar, menggunakan intonasi dan tanda baca secara tepat, serta memahami isi bacaan. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal, seperti rendahnya minat membaca, konsentrasi yang belum optimal, dan kondisi fisik yang mudah lelah saat membaca, serta faktor eksternal berupa kurangnya latihan membaca di rumah, pendampingan orang tua yang belum konsisten, dan lebih banyaknya waktu yang digunakan untuk bermain. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya melalui penggunaan media gambar dan kartu kata, pemberian bimbingan membaca secara individual, pemberian motivasi dan apresiasi, penugasan membaca di rumah, serta pelaksanaan program remedial membaca secara berkala. Upaya-upaya tersebut menunjukkan pentingnya peran guru dalam memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga kemampuan membaca mereka dapat berkembang secara bertahap.
B. Saran
1. Diharapkan guru dapat terus mengembangkan strategi, metode, dan media pembelajaran membaca yang lebih menarik serta memberikan bimbingan membaca secara individual dan program remedial secara berkelanjutan kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan membaca.
2. Diharapkan orang tua dan pihak sekolah dapat meningkatkan kerja sama dalam membiasakan kegiatan membaca, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sehingga peserta didik memperoleh kesempatan berlatih membaca secara rutin dan kemampuan membacanya dapat berkembang secara optimal.
3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai kesulitan membaca dengan cakupan subjek yang lebih luas atau mengkaji efektivitas berbagai model, metode, dan media pembelajaran inovatif sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik sekolah dasar.
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